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Abstract 
Currently, Indonesia and the world are being hit by a global pandemic of the Covid-19 virus which has paralyzed all human activities. In 
Indonesia, various policies were carried out to prevent the spread of the Covid-19 virus, including social distancing, large-scale social 
restriction and the application of the new normal. Various media have also decorated a number of reports about the Covid-19 virus 
pandemic, including the Tirto.id media. By carrying out journalism data, Tirto.id appeared in the midst of the Covid-19 pandemic to 
share information related to the development of the Covid-19 virus. This study aims to analyze the objectivity of news in the media, 
especially Tirto.id, from 31 May 2020 to 11 June 2020 using the content analysis method. The aspects studied include aspects of factity 
and impartiality (Westerstahl, 1983). The results showed that in fact, Tirto.id has presented both sociological and psychological facts, 
which is sufficiently equipped with high 5W + 1H elements. While in the aspect of impartiality, Tirto.id's balance in presenting the two 
sides of the source is quite low, however the neutrality aspect is still high and the language that is displayed is not sensational. 
Keywords: Quantitative Content Analysis, Objectivity, Media, Tirto.id.  
Abstrak 
Saat ini Indonesia dan dunia sedang dilanda pandemi global virus Covid-19 yang melumpuhkan segala aktivitas manusia. 
Di Indonesia, berbagai kebijakan dilakukan guna mencegah penyebaran virus Covid-19, diantaranya social distancing, 
pembatasan sosial berskala besar hingga penerapan new normal. Beragam media turut menghiasi sejumlah pemberitaan 
mengenai pandemi virus Covid-19, tak terkecuali media Tirto.id. Dengan mengusung jurnalisme data, Tirto.id tampil di 
tengah pandemi Covid-19 untuk membagikan informasi terkait perkembangan virus Covid-19. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis objektivitas berita pada media daring khususnya Tirto.id dari 31 Mei 2020 hingga 11 Juni 2020 dengan 
menggunakan metode analisis isi. Adapun aspek yang diteliti meliputi aspek faktualitas dan imparsialitas (Westerstahl, 
1983). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara faktualitas, Tirto.id telah menyajikan fakta sosiologis maupun 
psikologis cukup berimbang dilengkapi dengan unsur 5W+1H yang cukup tinggi. Sementara pada aspek imparsialitas, 
keberimbangan Tirto.id dalam menampilkan dua sisi narasumber cukup rendah, meskipun demikian aspek netralitas masih 
tinggi dan bahasa yang ditampilkapun tidak sensasional.  




Kondisi media di Indonesia saat ini terus berkembang pesat, tumbangnya Orde Baru secara langsung 
telah berdampak pada menjamurnya media baik daring maupun cetak di Indonesia. Namun demikian, 
kemunculan media di Indonesia pada faktanya tidak berbanding lurus dengan kualitasnya. Persoalan 
akurasi menjadi poin utama kurangnya kualitas media di Indonesia. Kovach dan Rosenstiel (2001) 
mengingatkan bahwa esensi dari pelaksanaan jurnalisme adalah disiplin verifikasi. Haryatmoko (2007) 
juga menjelaskan bahwa adanya perlombaan kecepatan dalam penyajian berita di media massa akan 




serius bagi media daring di tengah gencarnya arus informasi yang menuntut segala informasi disajikan 
secara real-time.  
Dunia khususnya Indonesia sedang diuji dengan adanya wabah Covid-19, sebuah wabah yang 
menyebabkan kelumpuhan dalam berbagai aspek. Hal ini menyebabkan adanya beberapa penerapan 
kebijakan oleh pemerintah Indonesia guna mengentaskan permasalahan pandemi seperti physical 
distancing, social distancing hingga pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar. Isu Covid-19 pun 
mampu mewarnai perwajahan media di tahun 2020. Berbagai media di Indonesia turut mengawal 
perkembangan pandemi tersebut dengan beragam pemberitaan sehingga dalam waktu yang singkat 
mampu mencuri perhatian banyak public khususnya pembaca.  
Diprakarsai oleh Atmaji Sapto Anggoro di tahun 2006, dengan mengusung tagline jurnalisme data, 
Tirto.id juga turut mengawal isu pandemi Covid-19. Sebagai media daring baru, Tirto.id telah banyak 
mengawal beberapa peristiwa di Indonesia dengan angle khusus yang menjadi ciri khasnya. Apabila 
ditinjau ulang, dapat kita lihat bahwa Tirto.id berusaha menyajikan berita dan informasi yang 
mendalam dengan dukungan infografis. Berdasarkan data yang dilansir dari situs Alexa.com pada tahun 
2018, Tirto.id menempati posisi ke-20 dalam kategori “Top 45 News Portal Region Indonesia” yang 
mengalahkan media Republika.co.id dan Rakyat Merdeka Online.co.id. Tak hanya itu, Tirto juga 
merupakan media satu-satunya dari Indonesia yang mendapatkan penghargaan berupa badge dari 
International Fact Checking Network (IFCN). Dengan beragam prestasi dan popularitas di atas, Tirto.id 
termasuk media daring yang menjadikan rujukan utama sumber berita bagi pembaca berita daring di 
Indonesia.  
Di tengah pemberitaan Covid-19, objektivitas media juga menjadi perhatian serius dalam mengawal 
pemberitaan penerapan new normal. Peran media massa dalam menjaga posisi dan marwahnya untuk 
tetap bersikap objektif menjadi suatu keharusan mutlak yang harus dimiliki. Objektivitas dari sebuah 
media juga menjadi penyeimbang dari sajian berita. Selain itu, di tengah situasi pandemi saat ini, 
permasalahan objektivitas media juga beriringan dengan perkembangan kasus hoaks. Agar dapat 
memahami objektivitas berita pada media, penulis memilih Tirto.id sebagai objek penelitian karena 





Dalam sebuah aktivitas jurnalistik, berita yang benar, akurat, disiplin verifikasi atau cover both sides 
telah menjadi prinsip utama dalam penyajian berita. Selain itu, berita yang benar juga merupakan berita 
yang objektif dan faktual yang di dalamnya berisi suatu fakta tanpa memandang berat sebelah. 
Sebagaimana McQuail (2010) uraikan bahwa objektivitas pada umumnya berkaitan dengan berita dan 
informasi. Menurut (Rachamdi dalam Sumadiria, 2005), objektivitas merupakan sebuah nilai etika dan 
moral yang  dipegang teguh dalam aktivitas jurnalisme dalam menjalankan profesi jurnalistiknya. Secara 
konseptual, objektivitas menjadi barang wajib yang dijaga, namun demikian dalam praktiknya upaya 
menjaga objektivitas media masih banyak yang belum dilakukan.   
Adapun usaha yang harus terus dilakukan oleh media guna mencapai objektivitas media 
sebagaimana dijelaskan Onong Uchjana dalam (Sobur, 2001)  diantaranya bersikap jujur, menghindari 
kata opinionatif, serta menambahkan aspek relevansi. Objektivitas berguna agar kualitas berita yang 
disajikan relevan dan layak disajikan kepada khalayak. Objektivitas juga merupakan prinsip yang harus 




profesionalitas pelaku profesi di bidang jurnalistik yang harus bekerja sesuai dengan regulasi dan etika 
yang telah ditentukan dalam kode etik jurnalistik.  
Pada hakikatnya, dalam merumuskan kriteria mengenai pemberitaan yang objektif atau tidak 
objektif tidaklah mudah. Westerstahl (1983) dalam penelitiannya mengemukakan kriteria objektif 
dalam upaya mengukur derajat objektivitas media massa. Westerstahl menyusun sebuah skema 
objektivitas media yang mengadopsi dari peraturan perusahaan penyiaran Swedia. 
 
 
                  
  Gambar 1. Skema konsep objektivitas (Westerstahl dalam McQuail, 2000) 
 
Konsep objektivitas media yang digagas oleh Westerstahl dibagi menjadi dua aspek yakni aspek 
faktualitas dan imparsialitas. Aspek faktualitas memiliki tiga unsur utama yakni kebenaran, informatif, 
dan relevansi sedangkan aspek imparsialitas memiliki unsur keberimbangan dan netralitas. Aspek 
faktualitas mengacu pada bentuk pelaporan sebuah berita berupa peristiwa atau pernyataan yang dapat 
diperiksa kebenarannya kepada narasumber berita. Aspek faktualitas sendiri melibatkan kelengkapan 
penjelasan terhadap fakta yang terdiri dari 5W+1H, akurasi berita, dan tidak berupaya membelokkan 
informasi. Menurut McQuail, kualitas berita oleh media dapat dilakukan dengan melakukan analisa 
terhadap kualitas berita dan akurasi berita yang disampaikan, namun untuk melakukan hal tersebut 
perlu dipersiapkan sejumlah kriteria yang cermat, hal ini dikemukakan McQuail (2010), “For analyzing 
news quality however, one needs more refined criteria. In particular, one asks if the facst given are 
accurate and whether they are sufficient to constitute an adequate account of the criterion of 
completeness”. 
Adapun dalam aspek imparsialitas, imparsialitas didefinisikan sebagai sikap tidak memihak. 
Imparsialitas juga menjadi poin penting dalam pemberitaan yang cenderung mengandung konflik atau 
pertikaian. Dalam mengukur aspek imparsialitas, ukuran dapat disandarkan pada keseimbangan dalam 
pemilihan narasumber. Unsur keseimbangan dan netralitas dapat dicapai ketika berita memuat lebih 
dari satu informasi yang artinya pembuat berita melakukan disiplin verifikasi. Disiplin verifikasi 
menuntut media untuk mendorong adanya netralitas yang nyata. Netralitas dapat tercipta jika tidak 
adanya vested-interest pada sebuah media. Adapun apabila terdapat vested-interest, maka prinsip cover both-
sides menjadi penyeimbang sebuah berita agar menjadi lebih objektif. 
Secara umum media massa memiliki kecenderungan dalam melakukan peliputan sebuah bencana. 
Media massa menggolongkan bencana sebagai perfect media event seperti dikemukakan oleh Bolduc, 
“From the journalistic point of view, a natural disaster has all the ingredients for the perfect media 
event, especially for the electronic media. It’s brief, spectacular, often mysterious, action-oriented, and 




dari sebuah media massa dilakukan berdasarkan nilai berita yang dipilih dengan klasifikasi magnitude, 
proximity, faktualitas, aktualitas, dan kemanfaatan dari sebuah tema. Dalam pemberitaan bencana, 
media massa memiliki keharusan menjaga prinsip dan nilai jurnalistik sehingga perannya dalam 
memberikan sebuah informasi dapat terlaksana.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis isi. Pada pendekatan 
kuantitatif ini, peneliti bersikap objektif dan memisahkan diri dari data karena riset ini 
menggambarkan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Metode analisis isi digunakan 
untuk menganalisis isi pesan yang tampak dengan cara pandang sistemik dan objektif. Menurut 
Barelson dalam Kriyantono (2006) analisis isi merupakan suatu teknik penelitian yang dilakukan secara 
objektif, sistematis dari sebuah isi komunikasi yang tampak. Adapun analisis isi menurut Wimmer dan 
Dominick dalam Kriyantono (2006) diantaranya adalah untuk menggambarkan isi dari sebuah aktivitas 
komunikasi, menguji sebuah hipotesis tentang karakteristik sebuah pesan dengan menghubungkan dari 
sumber satu ke sumber yang lain, untuk membandingkan isi media dengan dunia nyata, dan untuk 
memperkirakan gambaran media terhadap kelompok atau isu tertentu di masyarakat.  
Prosedur pemilihan berita dilakukan melalui Tirto.id search dengan kata kunci “Penerapan New 
Normal di Indonesia”. Penelitian ini dilakukan di saat isu penerapan new normal menjadi perbincangan 
publik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh berita mengenai penerapan new normal di 
Indonesia. Berita mengenai penerapan new normal di Indonesia berjumlah 23 berita yang dipiih 
peneliti. Periode yang dipilih dalam penelitian ini adalah tanggal 31 Mei 2020- 11 Juni 2020, karena 
pemberitaan mengenai penerapan new normal masif diberitakan. Karena jumlah berita per tanggal 
tersebut mengenai penerapan new normal di Indonesia berjumlah 23 berita, maka keseluruhan berita 
dijadikan objek penelitian dan  tidak diperlukannya penentuan sampel.  
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis bagian isi yang akan dijadikan sebagai unit pencatatan. 
Setidaknya terdapat 5 jenis unit pencatatan menurut Riffe et al dan Krippendorf dalam Eriyanto (2011) 
yaitu unit fisik (physical units), unit sintaksis (syntactical units), unit referensial (referential units), unit 
proporsional (proportional units), dan unit tematik (thematical units). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan satu jenis unit pencatatan yakni unit tematik. Unit tematik menganalisis tema 
pembicaraan yang menjadi topik dari suatu teks. Unit ini melihat secara keseluruhan dari maksud yang 
ada dalam teks. Penelitian ini menggunakan uji validitas muka dengan cara meminta ahli untuk 
menguji dan mengevaluasi alat ukur. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana alat 
ukur menghasilkan kesimpulan yang sama dan tidak menimbulkan penafsiran subyektif. Agar tetap 
objektif, maka penulis menggunakan uji reliabilitas dengan metode intercoder reliability dengan 
formula Holsty.  
 
Reliabilitas Antar coder =2M/(N1+N2) 
catatan: 
M :  Jumlah coding yang sama (disetujui kedua pengkoder) 
N1 : Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1 








HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sepanjang Covid-19 merebak di Indonesia, pemberitaan Tirto.id didominasi oleh pemberitaan 
mengenai penerapan new normal di Indonesia dengan persentase 34 persen atau sebanyak 23 berita. 
Sementara pemberitaan mengenai perkembangan virus Covid-19 menempati posisi kedua dengan 




Gambar 2. Isu/topik berita (Tirto.id, 2020) 
 
Berita Tirto.id terkait penerapan new normal di Indonesia didominasi oleh teks dan foto sebesar 
100% atau 23 berita. Sementara panjang teks berita didominasi oleh kategori besar yaitu antara 10 
sampai 30 kalimat dengan persentase 78%, dan sisanya panjang teks berita kategori sedang dengan 
persentase 18 % atau 5 berita. Indikator ini mencakup cakupan berita dan kutipan cakupan 
narasumber.  
 
       
Gambar 3. Persentase kuantitas teks (Tirto.id, 2020) 
 
 Sejak dicanangkannya kebijakan penerapan new normal di Indonesia, banyak pejabat publik 
yang memiliki sikap berbeda-beda dalam menanggapi adanya kebijakan tersebut, hal tersebut 
disebabkak beberapa daerah kasus corona masih terbilang fluktuatif. Terdapat beberapa tokoh pejabat 
publik yang ramai menjadi perbincangan publik. Dalam penerapan new normal di Indonesia, banyak 









  Gambar 4. Tokoh publik yang diberitakan (Tirto.id, 2020) 
 
Selain itu, jenis fakta baik secara sosiologis dan psikologis yang ditampilkan dalam pemberitaan 
penerapan new normal di Indonesia juga berimbang. Pada fakta sosiologis, berita ditampilkan dengan 
memperhatikan situasi sosial yang ada dengan kesesuaian isi berita sedangkan pada fakta psikologis 
berita ditampilkan dengan melihat situasi psikologis dari narasumber dan situasi yang ditampilkan 




Gambar 5. Jenis fakta berita (Tirto.id, 2020) 
 
DIMENSI FAKTUALITAS 
Dimensi faktualitas diukur menggunakan dua unsur yaitu kebenaran dan relevansi. Kebenaran 
terdiri dari tiga indikator yakni faktualitas, akurasi, dan kelengkapan berita. Hasil temuan 
menunjukkan bahwa tiga indikator di atas adalah sangat signifikan dalam berita Tirto.id. Tingkat 
akurasi berita yang disajikan dari sisi relevansi narasumber yang dikutip cukup tinggi dengan persentase 
97,7% atau sebanyak 20 berita. Meski disajikan dalam media daring, berita penerapan new normal di 
Indonesia oleh Tirto.id memiliki kelengkapan unsur 5W+1H yang tinggi dengan persentase 99% atau 
sebanyak 22 berita. Relevansi antara judul dengan isi dan sumber dengan isi berita juga memiliki 







Tabel 1.Relevansi, Kelengkapan Berita, dan Kesesuaian Judul 
 
Dimensi Faktualitas Ya Tidak 
Relevansi 97,7% 2,3% 
Kelengkapan Berita 99% 1% 
Kesesuaian Judul 98,6% 1,4% 
 
Sumber: Analisis penulis (2020) 
 
DIMENSI IMPARSIALITAS 
Dimensi imparsialitas memiliki dua unsur yaitu keberimbangan dan netralitas. Dalam hal ini, unsur 
keberimbangan diukur menggunakan proporsional sisi yang seimbang yakni menerapkan prinsip cover 
both sides. Selain itu, narasumber yang dikutip berkaitan langsung dengan isi berita. Hasil penelitian 
menujukkan bahwa berita terkait penerapan new normal di Indonesia pada Tirto.id banyak memuat satu 
sisi saja. Dalam hal ini, narasumber yang dikutip condong ke pihak pemerintah atau narasumber yang 
dikutip didominasi dari pihak pemerintah. Ada beberapa berita yang mengutip narasumber dengan dua 




Gambar 6. Jenis fakta berita (Tirto.id, 2020) 
 
Dimensi imparsialitas yang kedua adalah unsur netralitas. Netralitas diukur menggunakan tiga 
indikator yakni berita yang bersifat netral, positif-negatif, atau berisi opini atau fakta. Berita penerapan 
new normal di Indonesia menampilkan berita netral dengan tidak menonjolkan berita yang kontra atau 







Gambar 7. Jenis fakta berita (Tirto.id, 2020) 
 
Pada unsur netralitas, terdapat indikator lain yang digunakan untuk mengukur unsur netralitas 
sebuah berita yakni dalam proporsi penyajian opini dan penggunaan bahasa yang sensasional pada 
tubuh berita. Netralitas berita penerapan new normal di Indonesia oleh media Tirto.id tercermin dari 
minimnya opini dalam berita yang menggiring pembaca untuk membenarkan atau menyalahkan 
seorang tokoh yang dikutip dalam berita. Sebanyak 99 persen berita di Tirto.id tidak menampilkan 
opini yang menggiring dan juga berita tidak menggunakan bahasa yang berlebihan, bombastis serta 
sensasional. 
 
Tabel 2. Penyajian opini dan bahasa sensasional 
 
Dimensi Imparsialitas Ya Tidak  
Penyajian Opini 99 % 1% 
Penggunaan bahasa berlebihan 
atau sensasional 
100% 0 
 X X 
 
Sumber: Analisis penulis (2020) 
 
Pemberitaan penerapan new normal di Indonesia oleh media Tirto.id memiliki tingkat objektivitas 
cukup tinggi. Terdapat dua aspek yang dilihat dalam kerangka objektivitas media sebagaimana 
dijelaskan oleh Westerstahl (1983). Aspek faktualitas dan aspek imparsialitas menjadi poin utama 
dalam melihat objektivitas pemberitaan penerapan new normal di Indonesia. Maraknya kasus Covid-19 
di Indonesia turut mempengaruhi laman berita media baik daring maupun cetak, tak terkecuali 
Tirto.id. Pada media Tirto.id pemberitaan mengenai Covid-19 cukup tinggi, hal tersebut terlihat dari 
isu atau topik berita yang diangkat, diantaranya update tentang penanganan kasus Covid-19 di 
Indonesia, penemuan vaksin atau obat untuk Covid-19, pembatasan sosial berskala besar hingga 
penerapan new normal di Indonesia.  
Dalam melihat objektivitas media, terdapat dua aspek yang dilihat yakni aspek faktualitas dan aspek 
imparsialitas. Pemberitaan penerapan new normal di Indonesia oleh Tirto.id memiliki tingkat faktualitas 
yang cukup tinggi terlihat pada sisi relevansi narasumber yang dikutip dengan persentase 97,7% atau 




unsur 5W+1H dengan persentase yang tinggi. Relevansi antara judul dengan isi dan juga sumber 
dengan isi berita juga memiliki kesesuaian. Sedangkan pada aspek imparsialitas, indikator yang 
digunakan adalah unsur keberimbangan dan netralitas. Pada unsur keberimbangan, pemberitaan 
penerapan new normal di Indonesia banyak mengutip dari satu pihak atau satu sisi yang artinya 
narasumber yang dikutip hanya satu narasumber. Sementara pada unsur netralitas berita, media 
Tirto.id menyajikan berita secara netral yang artinya tidak memberitakan pro atau kontra dari pihak 
atau tokoh yang diberitakan. Selain itu, penyajian secara kebahasaan dari pemberitaan penerapan new 
normal di Indonesia oleh media Tirto.id tidak sensasional dan reaktif serta berita yang disajikan tidak 
mengandung opini dari si penulis. Hal tersebut tercermin dari adanya penyajian bahasa yang baku dan 
ilmiah, terkecuali kutipan wawancara.  
Pemberitaan penerapan new normal di Indonesia yang disajikan oleh Tirto.id telah memenuhi 
objektivitas media. Dimensi yang diangkat serta nilai berita yang terkandung telah mencakup unsur 
5W+1H. Dari 23 berita yang telah dianalisis oleh peneliti terbukti bahwa 22 berita yang dipilih telah 
memenuhi syarat masuk dalam berita yang objekif. Unsur validitas, akurasi, serta penyajian secara 
kebahasaan dalam pemberitaan cukup seimbang dan sesuai dengan objektivitas. Namun terdapat 1 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada media Tirto.id dengan menggunakan teknik 
analisis isi kuantitatif dengan pengumpulan data selama 31 Mei 2020 hingga 11 Juni 2020, 
menggunakan fitur Tirto.id/search dengan kata kunci “penerapan new normal di Indonesia” 
menunjukkan bahwa pemberitaan mengenai penerapan new normal di Indonesia dari sisi jenis fakta 
yang disajikan baik fakta psikologis maupun fakta sosiologis cukup berimbang, kelengkapan berita yang 
melipuri unsur 5W+1H juga tinggi. Sedangkan pada aspek imparsialitas, diukur menggunakan 
indikator keberimbangan dan netralitas. Keberimbangan Tirto.id dalam menampilkan dua sisi cukup 
rendah, dimana didominasi berita yang hanya mengutip satu narasumber. Meskipun demikian, Tirto.id 
menjaga netralitas dalam pemberitaan dengan tidak menyudutkan beberapa tokoh pro atau kontra 
terhadap apa yang diberitakan. Penyajian secara kebahasaan tidak reaktif dan sensasional dan juga tidak 
menyajikan berita yang bersifat penggiringan opini. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti 
menyarankan adanya pengembangan kerangka konten yang bersifat universal dalam pemberitaan 
dengan memanfaatkan infografis dan kolom media daring lainnya. Dalam situasi pandemi Covid-19 
saat ini, harapan besar bagi media agar terus menjaga objektivitas media di tengah situasi pandemi agar 
kualitas berita menjadi lebih terpercaya dan kredibel. 
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